
 
 

 

 

 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

    



 
 

ANALISIS FINANCIAL DISTRESS DENGAN METODE ZMIJEWSKI  

 PADA BANK UMUM SYARIAH PERIODE 2013-2017 

 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat analisis financial 

distress pada Bank umum syariah di Indonesia menggunakan metode 

Zmijewski  periode 2013-2017. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 3 

sampel dari bank umum syariah yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank BRI 

Syariah dan Bank Muamalat metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode Zmijewski, data yang digunakan untuk menganalisis tingkat 

financial distress adalah laporan keuangan bank umum syariah yang telah 

dipubliaksikan di internet. 

  Metode yang digunakan untuk mengetahui tingkat analisis financial 

distress yaitu metode zmijewski. Variabel-variabel yang digunakan pada 

penelitian ini berupa rasio-rasio keuangan yaitu Return On Asset (laba 

bersih/total aset), Debt to Total Asset Ratio (total kewajiban/total asset) dan 

Curren Ratio (asset lancar/kewajiban lancar).  

 Metode zmijewski pada penelitian ini dapat dihitung dengan rumus  

X = -4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 – 0,004X3 hasil dari penelitian ini nilai rata- rata 

Zmijewski pada bank umum syariah selama masa penelitian tahun 2013-2017 

adalah pada Bank Syariah Mandiri senilai -10,83, Bank BRI Syariah senilai -

3,91 dan pada Bank Muamalat senilai -1,81. 

 

 

Kata kunci: Zmijewski, Financial Distress (kebangkrutan), Rasio keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang berperan penting 

dalam menyediakan likuiditas keuangan dalam perekonomian. baik dalam 

sebagai kelembagaan yang melekat memiliki peran penting dalam menopang 

kegiatan ekonomi masyarakat
1
. 

Industri perbankan selama beberapa kurun waktu belakangan ini 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Bank dianggap sebagai roda 

penggerakan perekonomian suatu negara. Hal ini dikarenakan fungsi bank 

sebagai lembaga keuangan sangat penting, misalnya dalam peredaran uang 

guna menunjang kegiatan usaha, tempat menunjang kegiatan usaha, tempat 

menyimpan uang, melakukan pembayaran atau penagihan, pembiyaan dan 

masih banyak jasa keuangan lainnya
2
. 

Dalam perkembangan industri perbankan ketatnya persaingan antar 

bank syariah maupun dengan bank konvensional kian terasa kedua industri 

tersebut bersaing memberikan dan menawarkan produk – produk terbaiknya 

agar bisa menarik kepercayaaan masyarakat. Persaingan yang semakin ketat 

diera globalisasi ini perusahaan untuk berusaha lebih kuat dalam 

mempertahankan keberlangsungan usahanya dengan berbagai strategi yang 

                                                             

1 Mukhlis Imam . Ekonomi Keungan & perbankan. Jakarta:Salemba Empat ,2015. hlm 84 
2 Mukhlis Imam . Ekonomi Keungan & perbankan. Jakarta:Salemba Empat ,2015. hlm 86 



 
 

telah dirancang agar dapat menghadapi berbagai risiko yang akan mengancam 

eksistensinya didunia perbankan. 

Salah satu risiko yang harus dikelolah dengan baik adalah potensi 

kegagalan dalam pengembalian uang nasabah penabung. Tentunya hal ini 

dapat menyebabkan ketidakstabilan keuangan pada bisnis perbankan,yang 

dapat mengkibatkan kesehatan bank terganggu dan penurunan kinerja. 

Selama krisis ekonomi terjadi, perbankan syariah masih memiliki kinerja 

lebih baik dibandingkan  perbankan konvensional. Hal ini dapat dilihat dari 

relatif rendahnya penyaluran pembiayaan yang bermasalah (non ferfoming 

financing)  pada perbankan syariah dan tidak terjadinya negative. Hal tersebut 

dapat terjadi karena perbankan syariah tidak mengacu pada fluktuasi nilai 

tukar dan tingkat suku bunga berbeda dengan perbankan konvensional
3
. 

Financial distress yaitu keadaan yang sulit bahkan dapat dikatakan 

mendekati kebangkrutan dan apabila tidak segera diselesaikan akan 

berdampak besar pada hilangnya kepercayaan dari nasabah. Berbagai 

kelemahan yang ada dalam industri perbankan dan kemudian diperburuk 

dengan krisis moneter, krisis likuiditas dan kebangkrutan dunia  usaha 

khususnya kalangan menengah atas Indonesia, maka industri perbankan 

Indonesia secara cepat mengalami krisis. Krisis perbankan Indonesia yang 

diawali dengan memburuknya kualitas aktiva bank, meningkatnya selisih 

bersih antara aktiva dan pasiva dalam valuta asing (net open position) dan 

kemudian negatifnya pendapatan bank sebagai akibat dari kebijakan suku 

                                                             
3 Mukhlis Imam . Ekonomi Keungan & perbankan. Jakarta:Salemba Empat ,2015. hlm  87 



 
 

bunga tinggi sejak pertengahan semester kedua tahun 1997, telah 

mengakibatkan banyak bank mengalami kesulitan keuangan dan secara teknis 

perbankan terancam bangkrut
4
. 

Tabel 1.1 

Jaringan Kantor Perbankan Syariah 

 

Indikator 

                                           Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

Bank Umum 

Syariah 

11 12 12 12 12 

Bank Usaha 

Syariah 

23 22 24 23 23 

Bank 

Pembiyaan 

Rakyat 

Syariah 

163 163 163 163 163 

  

Data pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari tahun ketahun jumlah 

bank umum syariah diindonesia mengalami peningkatan dimana pada tahun 

2013 bank syariah hanya 11 unit namun sekarang sampai tahun 2017 bank 

syariah yang ada di Indonesia sudah banyak menjadi 12 unit. Untuk unit 

syariah memang mengalami penurunan, ini dikarenakan ada bebrapa unit 

usaha syariah yang telah berubah menjadi bank umum syariah dan untuk 

jumlah bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) sama seperti bank umum 

syariah juga terus mengalami peningkatan. 

Analisis laporan keuangan untuk mengetahahui posisi keuangan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu,baik asset,ekuitas,maupun hasil 

                                                             
4 Irham Fahmi.  Analisis kinerja keuangan. Bandung :Alfabeta 2014. hlm. 93 



 
 

usaha yang telah dicapai selama beberapa periode. Analisis laporan keuangan 

berarti menggunakan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang 

lebih kecil dan melihat hubungan yang mempunyai makna antara satu dengan 

yang lain baik dari data kuntitatif maupun data non-kuantitatif  dengan tujuan 

untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam 

proses menghasilkan keputusan yang tepat
5
. 

Pada analisis laporan keuangan untuk menentukan langkah-langkah 

perbaikan yang perlu dilakukan dimasa mendatang khususnya yang berkaitan 

dengan posisi keungan perusahaan saat ini. 

Menurut Bernstein (1983) rasio keuangan sebagai analisis yang 

dilakukan dengan melihat secara kritis data-data yang terkandung dalam 

laporan keuangan untuk kepentingan untuk pemilihan investasi atau 

kemungkinan merger. Analisis dilakukan  untuk melihat kemungkinan adanya 

masalah-masalah yang terjadi dalam perushaan, baik dalam manajemen 

operasi, keuangan, ataupun masalah lainnya. Dalam analisis laporan 

keuangan untuk menilai prestasi manajemen, kinerja operasional, tingkat 

efisiensi, dan lain sebagainya
6
. 

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan 

(mathematichal relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 

yang lain, dan dengan  menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan 

menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau 

buruknya keadaan atau posisi keungan suatu perusahaan terutama apabila 

                                                             
5 Hery.  Analisis Laporan Keuangan . Yogyakarta : CAPS,2015. hlm 133 
6 Hery.  Analisis Laporan Keuangan . Yogyakarta : CAPS, 2015. hlm 135 



 
 

angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasiopembanding yang 

digunakan sebagai standart. 

Keunggulan analisis rasio keungan menurut Sofyan  syafri harahap 

mempunyai keunggulan angka- angka atau ikhtisar statistic yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan, sebagai pengganti yang lebih sederhana dari informasi 

yang disajikan  laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit,sangat 

bermaafaat untuk mengisi model –model pengambilan keputusan dan model 

prediksi, dan lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi 

dimasa yang akan datang
7
. 

Penelitian yang dilakukan oleh zmijewski (1984)  menggunakan 

analisa rasio yang mengukur kinerja leverage, profitabilitas, serta likuiditas 

suatu perusahaan untuk model prediksinya, zmijewski menggunakan profit 

analisis yang diterapkan pada 40 perushaan yang telah bangkrut dan 800 

perusahaan yang masih bertahan saat itu. Model yang berhasil dikembangkan 

oleh zmijewski yaitu (Margaretta Fanny dan Sylvia Saputra,2000;4)
8
.: 

X= -4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 – 0,004X3 

Dimana : 

X  =  bankrupcy index 

X1=  ROA (return on asset) 

X2=  Leverage (debt ratio) 

X3=  Likuiditas (current ratio) 

Dengan kriteria penilaian: 

                                                             
7 Irham Fahmi. Analisis kinerja keuangan. Bandung :Alfabeta,  2014. hlm. 47. 
8 Lidia desiana. Lab analisis laporan keuangan .Palembang:Noefikri, 2017.  hlm 56 



 
 

a) Jika nilai Z > 0 maka perusahaan diprediksi sebagai perusahaan yang 

sehat (tidak berpotensi bangkrut).  

 

b) Jika nilai Z < 0 maka perusahaan diprediksi sebagai perusahaan yang 

berpotensi akan mengalami kebangkrutan. 

 

Analisis Financial distress dengan menggunakan metode zmijewksi 

telah melakukakan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan prediksi 

financial distress (kebangkrutan) dengan metode zmijewski yang mana hasil 

penelitian M.Fauzi (2016) Terdapat perbedaan hasil dalam penelitian pada 

prediksi financial distress (kebangkrutan) dengan metode zmijewski pada 

Bank Umum Syariah, Tidak bangkrut karena nilai score diatas nilai rata – rata 

atau sama dengan Z > 0 Metode Zmijewski. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Unggul Nusantoro,Ariwibowo dan Sri ayem (2013) 

Mengalami  kebangkrutan karena nilai score dibawah nilai rata-rata Z < 0 

menggunakan metode zmijewski. 

Penelitian yang diperoleh memiliki perbedaan yang diungkapkan dalam tabel 

research gap sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 1.2 

Ringkasan Research Gap Penelitian Terdahulu 

 

Research gap Hasil Peneliti Metode 

Terdapat 

perbedaan hasil 

dalam penelitian 

pada prediksi 

financial distress 

(kebangkrutan) 

dengan metode 

zmijewski pada 

Bank Umum 

Syariah. 

Tidak bangkrut 

karena nilai score 

diatas nilai rata – 

rata atau sama 

dengan Z > 0. 

M.Fauzi  

(2016) 

Metode  

Zmijewski 

 

Mengalami  

kebangkrutan 

karena nilai score 

dibawah nilai rata-

rata Z < 0. 

Unggul 

Nusantoro 

Ariwibowo 

Dan Sri ayem 

(2013) 

Metode 

Zmijewski 

 Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber 2018 

Prediksi financial distress (kebangkrutan) dengan metode zmijewski 

yang diteliti oleh M.Fauzi menunjukkan bahwa tidak mengalami 

kebangkrutan (non financial distress) karena nilai score diatas nilai rata-rata 

atau sama dengan Z > 0. Hal ini bertentangan dengan  hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Unggul nusantoro Ari wibowo dan Sri ayem yang 

menunjukkan bahwa mengalami kebangkrutan karena nilai score dibawah 

nilai rata-rata Z < 0
9
. 

                                                             
9 E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 7.1(2014):48 



 
 

Fenomena ekonomi yang terjadi membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap prediksi kebangkrutan  pada Bank Umum 

Syariah. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis melakukan penelitian 

terhadap tingkat kesehatan keuangan bank dengan judul “Analisis Financial 

Distress dengan Metode Zmijewski Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2013-1017.” 

B. Rumusan Masalah  

Pokok permasalahan yang dibahas berdasarkan uraian diatas, yaitu 

Bagaimana tingkat kesehatan financial distress dengan metode Zmijewski 

pada Bank Umum Syariah? 

C. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada Spenulisan ini 

adalah Untuk menganalisis tingkat kesehatan pada Bank Umum Syariah 

dengan metode zmijewski. 

D. Manfaat Penelitian  

Penulis berhararap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

pada banyak pihak yaitu antara lain: 

1. Kegunaan teoritis  

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian perbankan syariah 

sebagai salah satu bagian dari ekonomi islam serta untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan penulis yang berhubungan dengan gejala 

Financial distress menggunakan metode zmijewski. 



 
 

2. Kegunaan praktis  

a) Bagi penulis  

   Dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh 

pengalaman,  pengetahuan dan ilmu mengenai metode zmijewski.  

untuk melihat gambaran atau kondisi kesehatan keuangan Bank, 

lalu untuk mendapatkan gelar Ahli Madya lulusan D3 Perbankan 

Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang. 

b) Bagi Lembaga Akademik D3 Perbankan Syari’ah 

   Dapat dijadikan referensi, menambah bahan pustaka dan ilmu 

pengetahuan sebagai bahan kajian untuk penelitian-penelitian yang 

serupa dimasa yang akan datang. 

c) Bagi Masyarakat  

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 

guna untuk menggunakan informasi mengenai gambaran kondisi 

atau tingkat kesehatan keuangan bank. 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dari penulisan tugas akhir ini yaitu terdiri dari 

lima bab yang masing – masing diberikan beberapa sub bab, yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

 



 
 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah,perumusan 

masalah, batasan masalah,tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab ini berisikan penjelasan dari beberapa teori yang dipakai untuk 

melandasi pelaksanaan penelitian dari berbagai sumber – sumber referensi 

buku atau jurnal yang mendukung kajian dan analisis yang penulis 

sampaikan, serta penelitian sebelumnya yang menjadi landasan penulis 

untuk melakukan penulisan ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang desain penulisan, ruang lingkup 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, dan 

teknik analisis data.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan gambaran umum obyek penelitian, proses dan 

hasil analisis data,  

BAB V : SIMPULAN  

Bab ini penulis menunjukkan tujuan dari penelitian, dan saran – 

saran yang berisi keterbatasan dari penelitian yang telah digunakan dan 

saran bagi penelitian selanjutnya. 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1.  Bank Syariah 

Bank Syariah merupakan lembaga perbankan yang dijalankan 

dengan prinsip syariah. Dalam setiap aktivitas usahanya, bank syariah 

selalu menggunakan hukum-hukum islam yang tercantum di dalam Al-

Qur’an dan Hadist. Berbeda dengan bank konvensional yang 

mengandalkan sistem bunga, bank syariah lebih mengutamakan sistem 

bagi hasil, sistem sewa, dan sistem jual beli yang tidak menggunakan 

sistem riba sama sekali
10

. 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan bunga. Bank islam atau biasa yang disebut dengan bank 

tanpa bunga, adalah lembaga keuangan (perbankan) yang operasional dan 

produknya yang dikembangkan berdasarkan Al-qur’an dan hadits Nabi 

SAW. Atau dengan kata lain,Bank islam adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 

lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 

disesuaikan dengan prinsip syariat islam.   

Bank syariah secara resmi telah diperkenalkan kepada masyarakat 

sejak tahun 1992 yaitu diberlakukannya undang-undang No.7 Tahun 1992 

tentang perbankan. Undang – undang ini selanjutnya diinterpretasikan 
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dalam berbagai ketentuan pemerintah, telah memberikan peluang seluas – 

luasnya untuk pembukaan bank – bank yang beroperasi dengan prinsip 

bagi hasil/syariah. Bank syariah yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik 

penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya 

memberikan dan menggunakan imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu 

jual beli dan bagi hasil
11

. 

Jadi, Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang berlandaskan 

syariat islam yang operasional dan produknya yang dikembangkan 

berdasarkan Al-qur’an dan hadits Nabi SAW. dan pada setiap aktivitas 

usahanya, bank syariah selalu menggunakan hukum-hukum islam yang 

tercantum di dalam Al-Qur’an dan Hadist. 

 Secara kelembagaan, bank syariah dapat kedalam tiga bagian yaitu: 

1) Bank Umum Syariah (BUS) 

Bank Umum Syariah (BUS) merupakan suatu bank yang melakukan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS merupakam 

badan usaha yang setara dengan  ban umum konvensional dengan 

bentuk hokum perseroan terbatas, perusahaan daerah, atau koperasi. 

 Seperti halnya bank umum konvensional, BUS ada dua jenis yaitu: 

a) Bank devisa 

b) Bank non devisa 

2) Unit Usaha Syariah (UUS) 
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Unit usaha syariah (UUS) merupakan unit kerja dikantor pusat bank 

umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor 

cabang syariah atau unit syariah. 

Sebagai unit kerja khusus UUS mempunyai tugas: 

a) Mengatur dan mengawasi seluruh kegiatan kantor cabang syariah  

b) Melakukan fungsi treasury dalam rangka pengelolaan dan 

penempatan dana yang bersumber dari kantor cabang syariah
12

. 

3) Bank Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa pembayaran. Kegiatan operasional 

bank syariah diawasi oleh dewan pengawas syariah (DPS). Secara 

singkat, tugas utama DPS ada empat yaitu : 

a) Sebagai penasihat dan pemberi saran kepada pengurus dan 

pengelola mengenai hal – hal yang berkaitan dengan syariah 

b) Sebagai pengawas aktif dan pasif dari pelaksanaan fatwa – fatwa 

Dewan Syariah Nasional (DSN) serta member pengarahan dan 

pengawasan atas produk dan jasa serta kegiatan usaha agar sesuai 

dengan prinsip syariah. 

c) Sebagai mediator antara bank dan DSN dalam 

mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan bank syariah 

yang diawasinya  kepada DSN. 
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d) Sebagai perwakilan DSN yang ditempatkan pada bank dan wajib 

melaporkan kegiatan usaha serta perkembangan bank syariah yang 

diawasinya kepada DSN
13

. 

2. Rasio keuangan 

   Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan 

menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam 

menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah 

angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan 

keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan 

dan signifikan. Perbandingan dapat dilakuikan antara satu pos dengan pos 

lainnya dalam satu laporan keuangan atau antar pos yang ada diantara 

laporan keuangan
14

.  

   Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan ,dapat dilakukan dengan beberapa 

rasio keuangan. Berikut ini adalah bentuk-bentuk rasio keuangan: 

1) Rasio Likuiditas (Liquity Ratio) 

 Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Fungsi lain 

rasio likuiditas adalah untuk menunjukkan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh 
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tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan 

usaha) maupun didalam perusahaan (likuiditas perusahaan. 

2) Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

 Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 

besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai 

kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan 

menggunakan modal sendiri
15

. 

3) Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

 Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, 

sediaan, penagihan piutang,dan lainnya) atau rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. 

4) Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

 Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuantungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu. Rasio ini juga memberikan  ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang 

dihasilakan dari enjualan atau dari pendapatan investasi. 

5) Rasio Pertumbuhan  

 Rasio Pertumbuhan (growth ratio) merupakan rasio yang    

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
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posisi ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian dan sector 

usahanya. 

6) Rasio Penilaian  

 Rasio penilaian (valuation ratio), yaitu rasio yang memberikan ukuran 

kemampuan manajemen menciptakan nilai pasar usahanya diatas 

biaya investasi seperti: 

a. Rasio harga saham terhadap pendapatan 

b. Raso nilai pasar saham trhadap nilai buku
16

. 

3. Pengertian Financial distress 

     Financial distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan 

yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Financial 

distress dimulai dari ketidak mampuan dalam memenuhi kewajiban – 

kewajibannya, terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk 

kewajiban likuiditas, dan juga termasuk dalam kewajiban dalam kategori 

solvabilitas. Sebuah perusahaan tidak akan mengalami kebangkrutan 

secara tiba – tiba namun dalam proses waktu yang berlangsung lama, dan 

itu dapat dilihat dari tanda – tanda. oleh karena itu bagi  seorang peneliti, 

manajer, dan investor akan melihat dari berbagai sudut pandang kajian 

yang berbeda – berbeda
17

. 

  Financial distress kondisi dimana perusahaan mengalami laba 

bersih operasi (net operation income) negative selama beberapa tahun 
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dan selama lebih dari satu tahun tidak melakukan pembayaran deviden. 

Distrees merupakan kondisi diaman keadaan keuangan perusahaan 

sedang dalam keadaan tidak baikatau tidak sehat.kondisi ini akan 

mengganggu kegiatan operasional sehingga harus diwaspadai dan segera 

diberikan solusi.menurut Rodonidan Ali dalam Annisa Agustina 

Rahmadini apabila ditinjau dari kondisi keuangan ada tiga keadaan yang 

menyebabkan financial distress yaitu faktor ketidak cukupan modal atau 

kekurangan modal, besarnya beban utang dan bunga yang mengalami 

kerugian. ketiga faktor tersebut saling berkaitan satu dengan lainnya 

sehingga harus diwaspadai oleh pihak manajemen perusahaan agar 

terhindar dari kondisi bangkrut
18

. 

 Financial distress merupakan kondisi dimana adanya 

ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya yang 

telah jatuh tempo. Financial distress yaitu suatu kegagalan perusahaan 

untuk menjalankan usahanya sehingga tidak dapat menjalankan operasi 

perusahaan untuk menghasilkan laba
19

. 

     Jadi, dapat disimpulkan bahwa Financial distress merupakan 

suatu keadaan atau situasi dalam hal ini perusahaan gagal atau tidak 

mampu lagi memenuhi kewajiban – kewajiban kepada debitur karena 

perushaan mengalami kekurangan atau ketidak cukupan dana untuk 
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19 Ririh Dian Pratiwi. Prediksi kebangkrutan dengan menggunakan metode altman z-
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menjalankan atau melanjutkan usahanya sehingga tujuan ekonomi 

perusahaan tersebut tidak tercapai. 

4. Analisis financial distress dengan metode Zmijewski 

 Zmijewski (1984) mensyaratkan satu hal yang krusial. Proporsi 

dari sampel dan populasi harus ditentukan di awal, sehingga didapat 

besaran frekuensi prediksi financial distress perusahaan. Frekuensi ini 

diperoleh dengan membagi jumlah sampel yang mengalami financial 

distress dengan jumlah sampel keseluruhan
20

. 

Metode Zmijewski diperkenalkan pada tahun 1984 menggunakan 

metode logit dengan mengikutsertakan tiga variabel yang mewakili 

aspek frofitabilitas dimana dicerminkan oleh rasio Net income to Total 

Assets, tingkat penggunaan hutang yang dijelakan oleh Total Liabilities. 

Pengembangan metode untuk memprediksi financial distress perusahaan 

dengan metode logit dinilai lebih baik dibandingkan MDA karena nilai 

kesalahan yang ada tidak terdistribusi normal sehingga diharapkan 

dengan menggunakan metode Zmijewski, tingkat keakurasian peramalan 

lebih tinggi. 

Selama dua puluh tahun Zmijewski melakukan studi dengan 

melakukan review study bidang kebangkrutan. Rasio keuangan yang 

digunakan pada metode ini dipilih dari rasio keuangan yang telah 

digunakan pada penelitian terdahulu dan sebanyak 75 perusahaan yang 
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bangkrut serta 3573 perusahaan tidak bangkrut selama tahun 1972 

sampai dengan 1978 dijadikan sampel.  

Cutt off yang digunakan dalam metode ini jika nilai Z > 0 maka 

perusahaan tersebut tidak berpotensi bangkrut begitupun juga sebaliknya 

jika nilai Z < 0 maka perusahaan tersebut berpotensi bangkrut. Tingkat 

akurasi dari metode Zmijewski ini adalah sebesar 94,9%. 

kriteria penilaian metode Zmijewski jika Z > 0,5 maka 

perusahaan dinyatakan sehat. Sehingga pada penjelasan tentang metode 

Zmijwski tersebut menerapkan rumus penetapan dari penelitian yang 

dilakukannya mampu menerapkan rumus ketetapan untuk melakukan 

penelitian mengggunakan metode Zmijewski yaitu sebagai berikut. 

  

X = -4,3 – 4,5 X1 + 5,7X2 + 0,004X3 

Dimana: 

X1=  Laba Setelah Pajak terhadap Total Aktiva 

X2=  Total Hutang terhadap Total Aktiva 

X3=  Aktiva Lancar Terhadap Kewajiban Lancar 

Model  memiliki nilai cut off sebesar 0, artinya jika skor 

perusahaan kurang dari 0, maka perusahaan tersebut masuk dalam non 

financial distress. Sebaliknya, jika skornya lebih dari 0, maka perusahaan 

diprediksi mengalami financial distress. Zmijewski (1984) telah mengukur 

akurasi modelnya sendiri, dan mendapatkan nilai akurasi 94,9%. 



 
 

Klasifikasi perusahaan yang sehat dan bangkrut didasarkan pada nilai 

standar yang ditetapkan Zmijewski yaitu: 

a) jika skor yang diperoleh oleh sebuah perusahaan dari  model 

prediksi  kebangkrutan  ini melebihi 0 maka perusahaan diprediksi 

tidak berpotensi mengalami kebangkrutan. 

b) jika perusahaan memiliki skor yang kurang dari 0 maka perusahaan 

diprediksi berpotensi untuk mengalami kebangkrutan
21

. 

Pada Analisis financial distress dengan metode Zmijewski terdapat 

beberapa bagian yaitu sebagai berikut. 

1) Pengertian ROA ( Return on asset) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur keuntungan bersihyang diperoleh dari penggunaan aktiva. 

Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik 

produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini 

selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. 

Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin 

diminati investor, karena tingkat pengambilan akan semakin besar
22

.   

Jadi ROA (Return on asset) yaitu perbandingan antara laba bersih 

dengan total aset yang dimiliki perusahaan yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan penggunaan aset yang 

dimiliki. 
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Return on Assets (ROA)   =     Laba bersih  

     Total Aset  

2) Leverage (Debt Ratio) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewajiban dengan 

total aktiva. Semakin rendah rasio ini menunjukkan bahwa semakin baik 

keadaan keuangan perusahaan. Rasio ini adalah perbandingan antara total 

hutang dengan jumlah aset yang dimiliki perusahaan dan menunjukkan 

komposisi jumlah hutang perusahaan. Rasio ini juga bisa dimaknai dari 

jumlah total aset yang dimiliki perusahaan berapa besar yang 

bersumberdari hutang
23

. 

 Debt Ratio   =   Total kewajiban  

          Total aset 

 

3) Likuiditas  (CurrentRatio)  

 Rasio umum yang digunakan dalam analisa laporan keuangan 

adalah ratio lancar (current ratio, working capital ratio atau disebut 

banker’s ratio) yang memberikan ukuran kasar tentang tingkat likuiditas 

perusahaan. Current ratio diperoleh dengan jalan membagi aktiva lancar 

(current assets) dengan hutang jangka pendek (current liabilities)
24

. 

Rasio ini menunjukkan perbandingan antara jumlah aset lancar 

dibandingkan dengan jumlah kewajiban lancar dan menunjukkan 

                                                             
23 Lidia desiana. Analisis laporan keuangan. Palembang: Noefikri, 2018. hlm. 219 
24 Lidia desiana. Analisis laporan keuangan. Palembang: Noefikri,2018. hlm. 220 



 
 

kemampuan perushaan untuk menanggulangi hutang jangka pendek 

dengan jumlah aset lancar yang dimiliki
25

.  

Current ratio  =      Aset lancar  

       Kewajiban lancar 

 

B. Penelitian Terdahulu  

   

Penelitian – penelitian yang dilakukan terkait dengan kebangkrutan 

metode prdiksi kebangkrutan serta penggunan metode prediksi kebangkrutan 

untuk melihat tingkat kesehatan perusahaan sebagai berikut. 

Rahayu, Suwendra, dan Yulianthini (2016) dalam penelitiannya yang  

berjudul analisis financial distress dengan menggunakan metode  Altman z-

score dan Zmijewski pada perusahaan Telekomunikasi. Metode Altman z-

score dan zmijewski pada perusahaan Telekomunikasi selama periode 2012 – 

2014 diperoleh tiga dari lima perusahaan dikategorikan mengalami financial 

distress. Ini berarti bahwa menurut metode Altman z-score dan zmijewski 

sebagian besarperusahaan Telekomunikasi mengalami financial distress 

sepanjang periode tersebut. Metode Altman z-score dan zmijewski diperoleh 

empat dari lima perusahaan dikategorikan dalam kondisi financial distress, 

yang berarti bahwa sebagian besar perusahaan Telekomunikasi mengalami 

financial distress sepanjang periode 2012-2014. Dan metode Altman z-score 

dan Zmijewski diperoleh dua dari lima perusahaan yang dikatagorikan 

mengalami financial distress. Berdasarkan hasil perhitungan dari metode 
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Altman z-score dan Zmijewski diperoleh dua dari tiga metode menunjukkan 

perusahaan dikategorikan dalam kondisi financial distress, maka dapat 

diartikan bahwa perusahaan Telekomunikasi selama periode 2012-2014 

sebagian besar berada pada kondisi mengalami kesulitan keuangan (financial 

distress)
26

. 

Sari (2014) meneliti penggunaan model Zmijewski dalam memprediksi 

kebangkrutan pada perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Diketahui bahwa model Altman Z-Score merupakan model 

prediksi yang memiliki tingkat akurasi tinggi yaitu sebesar 50%, tetapi model 

zmjewski juga memiliki tingkat nilai kesalahan yang tinggi yaitu 22,73%. 

Selanjutnya model zmijewski yang memiliki nilai tingkat akurasi yang sama 

yaitu 33,33%, tetapi memiliki tingkat nilai kesalahan yang berbeda. Mode l 

Springate memiliki tingkat kesalahan sebesar 12,12%, sedangkan Grover 

memiliki nilai kesalahan sebesar 18,18%. Kemudian terakhir yaitu model 

Zmijewski yang memiliki tingkat akurasi sebesar 27,27%, dan tingkat 

kesalahan sebesar 15,15%
27

. 

Yulistary dan Wirakusuma (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 

analisis financial distress dengan metode  springate dan Zmijewski pada 

perusahaan PT Fast Food Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2008-2012. Dijelaskan bahwa hasil analisis PT 

Fast Food Indonesia Tbk dengan menggunakan metode springate dan 
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zmijewski pada tahun 2008 sampai dengan 2012 perusahaan diklasifikasikan 

dalam keadaan sehat. Begitu juga dengan analisis metode Springate dan 

Zmijewski pada perusahaan PT Fast Food Indonesia Tbk diklasifikasikan 

dalam keadaan sehat juga
28

. 

Peter dan Yoseph (2011) meneliti analisis kebangkrutan dengan metode 

Springate dan Zmijewski pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 

tahun 2005-2009. Diketahui analisis kebangkrutan dengan 44 menggunakan 

model  Springate dan zmjewski pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk untuk 

tahun 2005-2009 perusahaan berpotensi bangkrut sepanjang periode tersebut. 

Analisis kebangkrutan dengan menggunakan model Springate dan zmjewski 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Pada tahun 2005, 2006, dan 2009 

perusahaan diklasifikasikan sebagai perusahaan yang tidak berpotensi 

bangkrut sedangkan untuk tahun 2007 dan 2008 perusahaan diklasifikasikan 

sebagai perusahaan yang berpotensi bangkrut. Dan analisis kebangkrutan 

dengan menggunakan model Zmijewski PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

pada tahun 2005, 2006, 2007, 2008, dan 2009 perusahaan diklasifikasikan 

sebagai perusahaan yang tidak berpotensi bangkrut
29

. 

Galuh tri waryono (2014) telah mengadakan penelitian tentang analisis 

ketepatan model al-mant z-score dan zmijewski untuk financial distress (studi 

masuk dalam daftar efek syariah tahun 2009-2012) berdasarkan hasil 

pengelolaan data 30 perusahaan 15 perusahaan dalam kategorikan financial 
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distress dan15 perusahaan lainnya non financial distress zmijewski hasil 

signifikan yang buat dalam memprediksi  financial distress
30

. 

Tabel  2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Hasil Perbedaan Persamaan 

 1. Rahayu, 

Suwendra 

dan 
Yulianthini 

(2016) 

 

analisis financial 

distress dengan 

menggunakan 

metode  Altman z-

score dan 

Zmijewski pada 

perusahaan 

Telekomunikasi. 

Metode Altman z-

score dan 

zmijewski pada 

perusahaan 

Telekomunikasi 

selama periode 

2012 – 2014 

Metode Altman z-score dan 

zmijewski pada perusahaan 

Telekomunikasi selama periode 

2012 – 2014 diperoleh tiga dari 

lima perusahaan dikategorikan 

mengalami financial distress. Ini 

berarti bahwa menurut metode 

Altman z-score dan zmijewski 

sebagian besarperusahaan 

Telekomunikasi mengalami 

financial distress sepanjang 

periode tersebut. Metode Altman 

z-score dan zmijewski diperoleh 

empat dari lima perusahaan 

dikategorikan dalam kondisi 

financial distress, yang berarti 

bahwa sebagian besar 

perusahaan Telekomunikasi 

mengalami financial distress 

sepanjang periode 2012-2014. 

Dan metode Altman z-score dan 

Zmijewski diperoleh dua dari 

lima perusahaan yang 

dikatagorikan mengalami 

financial distress. Berdasarkan 

hasil perhitungan dari metode 

Altman z-score dan Zmijewski 

diperoleh dua dari tiga metode 

menunjukkan perusahaan 

dikategorikan dalam kondisi 

financial distress, maka dapat 

diartikan bahwa perusahaan 

Telekomunikasi selama periode 

2012-2014 sebagian besar 

Peneliti 

menggunak

an alat 

anlisis 

metode 

Almant z-

score 

Alat 

analisis 

metode 

zmijews

ki 

                                                             
30 Natarisari, Riska dan Nofiandre. 2013. Analisis prediksi kebangkrutan menggunakan 

metode altman z-score dan zmijewski pada perusahaan perbankan dibursa efek indonsia periode 

2009-2013. Jurnal sosial ekonomi pembangunan No.10: 71 



 
 

berada pada kondisi mengalami 

kesulitan keuangan (financial 

distress). 

 2. Sari (2014) penggunaan model 

Zmijewski dalam 

memprediksi 

kebangkrutan pada 

perusahaan 

Transportasi yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI). 

model Altman Z-Score 

merupakan model prediksi yang 

memiliki tingkat akurasi tinggi 

yaitu sebesar 50%, tetapi model 

zmjewski juga memiliki tingkat 

nilai kesalahan yang tinggi yaitu 

22,73%. Selanjutnya model 

zmijewski yang memiliki nilai 

tingkat akurasi yang sama yaitu 

33,33%, tetapi memiliki tingkat 

nilai kesalahan yang berbeda. 

Mode l Springate memiliki 

tingkat kesalahan sebesar 

12,12%, sedangkan Grover 

memiliki nilai kesalahan sebesar 

18,18%. Kemudian terakhir 

yaitu model Zmijewski yang 

memiliki tingkat akurasi sebesar 

27,27%, dan tingkat kesalahan 

sebesar 15,15%. 

Peneliti 

menggunak

an alat 

anlisis 

metode 

Almant z-

score 

Alat analisis 

metode 

zmijewski 

 3. Yulistary 

dan 

Wirakusuma 

(2014) 

analisis financial 

distress dengan 

metode  springate 

dan Zmijewski pada 

perusahaan PT Fast 

Food Indonesia 

Tbk yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

periode tahun 

2008-2012. 

hasil analisis PT Fast Food 

Indonesia Tbk dengan 

menggunakan metode springate 

dan zmijewski pada tahun 2008 

sampai dengan 2012 perusahaan 

diklasifikasikan dalam keadaan 

sehat. Begitu juga dengan 

analisis metode Springate dan 

Zmijewski pada perusahaan PT 

Fast Food Indonesia Tbk 

diklasifikasikan dalam keadaan 

sehat juga 

Peneliti 

menggunak

an alat 

anlisis 

metode 

springate 

Alat analisis 

metode 

zmijewski 

 4. Peter dan 

Yoseph 

(2011) 

analisis 

kebangkrutan 

dengan metode 

Springate dan 

Zmijewski pada PT 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

periode tahun 

2005-2009. 

analisis kebangkrutan dengan 44 

menggunakan model  Springate 

dan zmjewski pada PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk untuk 

tahun 2005-2009 perusahaan 

berpotensi bangkrut sepanjang 

periode tersebut. Analisis 

kebangkrutan dengan 

menggunakan model Springate 

dan zmjewski PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. Pada tahun 

Peneliti 

menggunak

an alat 

anlisis 

metode 

springate 

Alat analisis 

metode 

zmijewski 



 
 

2005, 2006, dan 2009 

perusahaan diklasifikasikan 

sebagai perusahaan yang tidak 

berpotensi bangkrut sedangkan 

untuk tahun 2007 dan 2008 

perusahaan diklasifikasikan 

sebagai perusahaan yang 

berpotensi bangkrut. Dan 

analisis kebangkrutan dengan 

menggunakan model Zmijewski 

PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk pada tahun 2005, 2006, 

2007, 2008, dan 2009 

perusahaan diklasifikasikan 

sebagai perusahaan yang tidak 

berpotensi bangkrut. 

 5. Galuh tri 

waryono 

(2014) 

Analisis ketepatan 

model al-mant z-

score, dan 

zmijewski untuk 

financial distress 

(studi masuk dalam 

daftar efek syariah 

tahun 2009-2012) 

hasil pengelolaan data 30 

perusahaan 15 perusahaan dalam 

kategorikan financial distress 

dan15 perusahaan lainnya non 

financial distress zmijewski hasil 

signifikan yang buat dalam 

memprediksi  financial distress 

Peneliti 

menggunak

an alat 

anlisis 

metode 

Almant z-

score 

Alat analisis 

metode 

zmijewski 

 Sumber: Data Olahan, 2018 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Opersional Analisis Financial Distress dengan Metode Zmijewski 

 Financial distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang 

terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Financial distress 

dimulai dari ketidak mampuan dalam memenuhi kewajiban – kewajibannya, 

terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban 

likuiditas, dan juga termasuk dalam kewajiban dalam kategori solvabilitas. 

Sebuah perusahaan tidak akan mengalami kebangkrutan secara tiba – tiba 

namun dalam proses waktu yang berlangsung lama, dan itu dapat dilihat dari 

tanda – tanda. oleh karena itu bagi  seorang peneliti, manajer, dan investor 

akan melihat dari berbagai sudut pandang kajian yang berbeda – berbeda
31

. 

Metode zmijewski digunakan untuk mengukur dan mengetahui 

kemungkinan terjadinya  financial distress. Zmijewski merumuskan 

metodenya sebagai berikut:  

X = -4,3 – 4,5 X1 + 5,7X2 + 0,004X3 

Definisi operasional yang berkaitan dengan analisis metodenya 

Zmijewski yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                             
31 Irham Fahmi.  Analisis kinerja keuangan. Bandung: Alfabeta, 2014. hlm. 93 



 
 

1. X1: ROA (Return on asset)  

Rasio ini yaitu perbandingan antara laba bersih dengan total aset 

yang dimiliki perusahaan yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan penggunaan aset yang dimiliki
32

. 

Return on Asset (ROA)   =    Laba bersih  

                     Total Aset  

2. X2: Leverage (Debt Ratio)  

Rasio ini adalah perbandingan antara total hutang dengan jumlah 

aset yang dimiliki perusahaan dan menunjukkan komposisi jumlah hutang 

perusahaan. Rasio ini juga bisa dimaknai dari jumlah total aset yang 

dimiliki perusahaan berapa besar yang bersumber dari hutang
33

. 

Debt Ratio  =  Total kewajiban 

      Total aset 

3. X3:  Likuiditas ( Current Ratio) 

  Rasio ini menunjukkan perbandingan antara jumlah aset lancar 

dibandingkan dengan jumlah kewajiban lancar dan menunjukkan 

kemampuan perushaan untuk menanggulangi hutang jangka pendek 

dengan jumlah aset lancar yang dimiliki
34

.  

Current Ratio  =       Aset  lancar 

                                             Kewajiban lancar 

 

 
                                                             
32

 Lidia desiana. Analisis laporan keuangan. Palembang: Noefikri,2018. hlm. 218 
33 Lidia desiana. Analisis laporan keuangan. Palembang: Noefikri 2018. hlm. 219 
34 Lidia desiana. Analisis laporan keuangan. Palembang: Noefikr, 2018. hlm. 220 



 
 

B. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan – batasan pada analisis financial distress yaitu 

sebagai berikut:  

1. Penelitian prediksi financial distress terhadap laporan keuangan pada tiga 

Bank Umum Syariah yaitu, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI 

Syariah, dan PT. Bank Muamalat. 

2. Menggunakan metode Zmijewski dalam memprediksi potensi 

kebangkrutan. 

3. Data yang di analisis adalah data sekunder, dimana data tersebut berupa 

laporan keuangan Triwulan PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI 

Syariah, dan PT. Bank Muamalat periode 2013-2017 yang diambil dari 

website resminya bank umum syariah tersebut. Yaitu, melalui websitenya 

www.syariah mandiri.co.id, www.brisyariah.co.id. www.Muamalat .co.id,  

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Menurut Sugiyono jika dilihat dari sumber data, maka pengumpulan 

data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, Misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 

http://www.syariah/


 
 

historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumentar) yang 

dipublikasikan
35

. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder, yaitu laporan keuangan yang bersumber dari laporan keuangan 

publikasi periode 2013-2017 pada PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI 

Syariah, dan PT. Bank Muamalat data sekunder dalam laporan keuangan yang 

diambil berupa laporan triwulan meliputi laporan neraca dan laporan rugi 

(laba) yang dipublikasikan 2013-2017. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi merupakan subyek penelitian, Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya
36

. Dalam laporan ini yang menjadi 

populasinya adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar pada bursa 

efek Indonesia, terdiri dari: 

1) PT Bank Aceh Syariah  

2) PT Muamalat Indonesia  

3) PT Bank Victoria Syariah 

4) PT Bank BRI Syariah 

5) PT Bank Jabar Banten Syariah  

                                                             
35 http://eprints.ums.ac.id/34000/8/BAB%20III.pdf diaksespada tanggal 7 Maret pukul 08:27 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta,2005. hlm 55 

http://eprints.ums.ac.id/34000/8/BAB%20III.pdf


 
 

6) PT Bank Negara Indonesia 

7) PT Bank Syariah Mandiri 

8) PT Bank Mega Syariah 

9) PT Bank Panin Dubai Syariah 

10) PT Bank Syariah Bukopin  

11) PT Bank Maybank Syariah Indonesia  

12) PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian besar dari jumlah karakteritik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertetu
37

. 

Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 

1) Bank yang telah terdaftar di Bank Indonesia Sebagai Bank Umum 

Syariah  

2) Bank Umum Syariah yang beroperasi diindonesia selama periode 

pengamatan 2013-2017 

3) Secara konsisten tidak mengalami perubahan bentuk badan usaha pada 

periode pengamatan 2013-2017 

4) Tidak semua Bank Umum Syariah menyajikan laporan keuangan 

triwulan pada periode 2013-2017 yang telah dipublikasikan di Bank 

Indonesia. 

                                                             
37 Nur Indriyanto dan Bambang Supomo. Metode Penelitian Bisnis. 

Yogyakarta:BPFE,2002. hlm 131 



 
 

Dengan ini peneliti memiliki kriteria pengambialan sampel diatas 

maka terpilih 3 sampel. Penelitiam yang dapat mewakili perbankan 

syariah nasional yaitu:  

1) PT Bank Syariah Mandiri 

2) PT Bank BRI Syariah  

3) PT Bank Muamalat  

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul selanjutnya data tersebut di analisis oleh 

peneliti dalam laporan ini secara deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif 

yaitu metode yang menganalisis suatu permasalahan berdasarkan perhitungan 

angka – angka dari hasil penelitian.  

Pengukuran standar  atau nilai cut off dalam memprediksi kebangkrutan 

dengan metode zmijewski yang dimodifikasi sebagai berikut:  

X = -4,3 – 4,5 X1 + 5,7X2 + 0,004X3 

Dimana: 

 X1=  Laba Setelah Pajak terhadap Total Aktiva 

X2 =  Total Hutang terhadap Total Aktiva 

X3= Aktiva Lancar Terhadap Kewajiban Lancar 

Model  memiliki nilai cut off sebesar 0, artinya jika skor perusahaan kurang 

dari 0, maka perusahaan tersebut masuk dalam  financial distress. Sebaliknya, 

jika skornya lebih dari 0, maka perusahaan diprediksi mengalami  non 

financial distress. Zmijewski (1984) telah mengukur akurasi modelnya 



 
 

sendiri, dan mendapatkan nilai akurasi 94,9%.Klasifikasi perusahaan yang 

sehat dan bangkrut didasarkan pada nilai standar yang ditetapkan Zmijewski 

yaitu: 

a) jika skor yang diperoleh oleh sebuah perusahaan dari  model prediksi 

kebangkrutan ini melebihi 0 maka perusahaan diprediksi tidak 

berpotensi mengalami kebangkrutan. 

b) jika perusahaan memiliki skor yang kurang dari 0 maka perusahaan 

diprediksi  berpotensi untuk mengalami kebangkrutan
38

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
38 Zmijewski, 1984.Methodological  issues Related to the Estimation of  Financial Distress 

prediction models Journal of  accounting  research 24 (supplement): 61 



 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Perhitungan Analisis Financial Distress dengan Metode Zmijewski  

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2013-2017 

      Dalam model prediksi Zmijewski terdapat tiga indikator dari rasio-rasio 

keuangan yang dapat dikombinasikan untuk melihat perbedaan antara 

perusahaan yang bangkrut dan tidak bangkrut, yaitu: laba bersih dibagi total 

asset (ROA), total kewajiban dibagi total aset (Debt Ratio) dan aset lancar 

dibagi kewajiban lancar (Current Ratio). 

1) Laba bersih / Total aset (X1) 

Berikut ini adalah menunjukkan nilai Return On Asset yang dimiliki oleh 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2017. 

Tabel 4.1 

Hasil Return On Asset Bank Umum Syariah  

NO. 
 

Bank Umum Syariah 

Triwulan I-IV Tahun (Dalam %) 
Rata-rata Prediksi 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Bank Syariah 

Mandiri  
7,37 4,83 1,95 2,37 2,34 3,77  Sehat 

2. Bank BRI Syariah 5,63 7,7 2,88` 3,95 2,69 3,18 Sehat 

3. Bank Muamalat 4,25 3,00 1,43 7,5 4,9 1,98 Sehat 

Sumber : Data Diolah 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Penjelasan:  

  Berdasarkan penilaian Rentabilitas dari sisi ROA  

a) Pada tahun 2013 nilai rasio tertinggi ada pada Bank Syariah Mandiri 

dengan nilai 7,37% dan nilai rasio terendah ada pada Bank 

Muamalat dengan nilai 4,25%. 

b)  Pada tahun 2014 nilai Rasio ROA tertinggi ada pada Bank BRI 

Syariah dengan nilai 7,7% dan nilai rasio terendah ada pada Bank 

Muamalat dengan nilai 3,00%.  

c) Pada tahun 2015 nilai rasio tertinggi ada pada Bank BRI Syariah 

dengan nilai 2,88% dan nilai rasio terndah ada pada Bank dan nilai 

terendah ada pada Bank Muamalat 1,43%. 

d) Pada tahun 2016 nilai rasio tertinggi ada pada Bank Muamalat 

dengan nilai 7,5% dan nilai rasio terndah ada pada Bank dan nilai 

terendah ada pada Bank Syariah Mandiri 2,37%. 

e) Pada tahun 2017 nilai rasio tertinggi ada pada Bank Muamalat 

dengan nilai 4,9% dan nilai rasio terendah ada pada Bank dan nilai 

terendah ada pada Bank Syariah Mandiri 2,34%. 

Hasil dari data pada tabel diatas, nilai rasio ROA yang 

dihasilkan oleh rata-rata BUS tergolong cukup aman. Bank umum 

syariah dikategorikan mempunyai ROA yang baik jika nilai ROA 

berada diatas 1,5%. Selama kurun waktu lima tahun terakhir yaitu 

periode 2013-2017 nilai ROA tertinggi ada pada tahun 2013 yaitu 

pada Bank Syariah Mandiri 7,37%, artinya Bank Syariah Mandiri 



 
 

mampu menghasilkan pendapatan sebesar 7,37% dari total aktiva 

yang digunakan. Rasio ROA terendah ada pada tahun 2015 yaitu 

pada Bank Muamalat 1,43%, artinya Bank Muamalat hanya mampu 

menghasilkan pendapatan sebesar 1,43% saja dari total aktiva yang 

digunakan dan itu masuk kedalam kategori yang aman. 

2) Total Kewajiban/Total Aset (X2) 

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan nilai Debt Ratio yang telah 

dimiliki oleh Bank Umum Syariah periode 2013-2017: 

Tabel 4.2 

Hasil Debt to Asset Ratio 

NO 

 

Bank Umum 

Syariah 

 

Triwulan I-IV Tahun (Dalam %) 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Bank Syariah 

Mandiri  

4,00 4,00 3,77 3,68 3,60 

2. Bank BRI Syariah 4,00 4,00 3,66 3,44 3,39 

3. Bank Muamalat  3,73 3,73 3,73 4,12 3,67 

Sumber : Data Diolah 

 

  Berdasarkan penilaian dari tabel diatas nilai debt to asset ratio yang 

paling tinggi pada tahun 2013 ada pada Bank Muamalat  dengan nilai 4,12%. 

Namun pada tahun 2015 dan 2016 Bank BRI Syariah semakin kecil  nilai 

debt rationya semakin kecil, artinya hutang yang dimiliki oleh bank BRI 

Syariah  semakin kecil dan bisa meningkatkan total aktiva. Apabila debt ratio 

semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva tidak berubah maka hutang 

yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total hutang semakin besar berarti 



 
 

rasio financial atau rasio kegagalan perusahaan untuk mengembalikan 

pinjaman semakin tinggi. Dan sebaliknya apabila debt ratio semakin kecil 

maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan semakin kecil dan ini berarti 

risiko financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin kecil. 

  Hasil dari tabel menunjukkan bahwa, nilai debt ratio dua dari tiga bank 

umum syariah yaitu Bank Syariah Mandiri dan Bank BRI Syariah setiap 

tahunnya semakin kecil, artinya hutang yang dimiliki perusahaan juga akan 

semakin kecil dan risiko financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga 

semakin kecil. Sedangkan  Bank Muamalat setiap tahunnnya  nilai debt ratio 

semakin tinggi dan baru mengalami penurunan pada tahun 2017. Namun hal 

ini tidak menunjukkan bahwa Bank Muamalat masuk kedalam kategori 

perusahaan yang tidak baik. 

3) Aset Lancar / Kewajiban Lancar (X3) 

 Berikut ini adalah tabel menunjukkan nilai Current Ratio yang telah 

dimiliki oleh bank umum syariah periode 2013-2017: 

Tabel 4.3 

Hasil Current Ratio Bank Umum Syariah 

No. 
 

Bank Umum 

Syariah 

Triwulan I-IV Tahun (Dalam %) 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Bank Syariah 

Mandiri 
67,436 87,917 89,054 90,516 85,498 

2. Bank BRI Syariah 18,020 48,445 26,696 28,240 30,297 

3. Bank Muamalat  18,332 33,38 27,52 16,53 37,52 

 



 
 

 Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa tiga dari 

bank umum syariah yang mengalami fluktuatif nilai current ratio setiap 

tahunnya selama kurun waktu lima tahun tersebut. 

 Pada tahun 2016 nilai tertinggi ada pada Bank Syariah Mandiri 

sebesar 90,545% artinya, jumlah aset lancar sebanyak 90,545% kali dari 

hutang lancar. Namun Bank Muamalat mengalami penurunan pada tahun 

2016  dengan nilai sebesar 16,53% artinya, jumlah aset lancar sebanyak 

16,53% kali saja dari hutang lancar. Pada akhir periode 2017 Bank 

Muamalat mengalami kenaikan  dari tahun sebelumnya dengan nilai 

37,52%. Sedangkan Bank Syariah Mandiri dan Bank BRI Syariah 

mangalami kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya. 

  Jika rata-rata industri untuk current ratio adalah dua kali, maka 

keadaan bank umum syariah selama kurun waktu lima tahun berada dalam 

kondisi baik. Karena disetiap tahun nilai rasio bank umum syariah berada 

diatas nilai rata-rata industri.  

 

B. Proses dan Hasil Analisis Data Zmijewski  

     Setelah diperoleh nilai-nilai rasio keuangan masing–masing perusahaan 

perusahaan, maka langkah penelitian selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan Zmijewski dari hasil interpelasi nilai rasio tersebut. Kemudian 

nilai Zmijewski tersebut dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan 

Zmijewski agar dapat memprediksi kondisi kesehatan keuangan dari masing – 



 
 

masing bank umum syariah. Berdasarkan bank umum syariah yang diteliti, 

yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan Bank Muamalat. 

 Untuk mengetahui hasil nilai  Zmijewski, rumus yang digunakan 

adalah: 

  X = -4,3 – 4,5 X1 + 5,7X2 + 0,004X3 

Dimana: 

X1 ROA= Laba bersih / Total aset 

X2 Debt Ratio= Total kewajiban / Total aset  

X3 Current Ratio= Aset Lancar / Kewajiban Lancar 

  Zmijewski (1984) menyatakan bahwa perusahaan dianggap 

bangkrut jika profitabilitasnya lebih besar dari 0 Model  memiliki nilai cut 

off sebesar 0, artinya jika skor perusahaan lebih dari 0, maka perusahaan 

tersebut masuk dalam non financial distress. Sebaliknya, jika skornya 

kurang dari 0, maka perusahaan diprediksi mengalami financial distress. 

Zmijewski (1984) telah mengukur akurasi modelnya sendiri, dan 

mendapatkan nilai akurasi 94,9%. Klasifikasi perusahaan yang sehat dan 

bangkrut didasarkan pada nilai standar yang ditetapkan Zmijewski yaitu: 

a) jika skor yang diperoleh oleh sebuah perusahaan dari  model 

prediksi  kebangkrutan  ini melebihi 0 maka perusahaan diprediksi  

tidak berpotensi mengalami kebangkrutan. 

b) jika perusahaan memiliki skor yang kurang dari 0 maka 

perusahaan diprediksi berpotensi untuk mengalami kebangkrutan. 

 

 



 
 

Tabel 4.4 

Nilai Cut Off  Model Zmijewski 

Nilai Skor  Keterangan  

Z > 0 Menunjukkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan 

beresiko tinggi yang tidak mengarah pada kebangkrutan.  

Z < 0 Menunjukkan perusahaan dalam kondisi keuangan yang sehat dan  

berisiko pada kebangkrutan. 

  

 Setelah menghitung variabel kemudian dimasukkan kedalam rumus 

Zmijewski. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil nilai Zmijewski 

yang dimiliki bank umum syariah selama periode 2013- 2017. 

 

Tabel 4.5 

Perhitungan Analisis Financial Distress dengan Metode Zmijewski  

 

No. Bank Umum Syariah 

Zmijewski 

Rata-Rata Prediksi 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. 
Bank Syariah 

Mandiri 

-14,93 -5,28 8,05 -36,30 -5,69 -10,83 Tidak bangkrut   

(Sehat) 

2. 
Bank BRI Syariah  -16,34 -16,34 3,49 -2,58 2,80 -3,91 Tidak bangkrut   

(Sehat) 

3. 
Bank Muamalat -2,35 3,33 10,42 -14,63 -5,81 -1,81 Tidak bangkrut   

(Sehat) 

Sumber : Data Diolah 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai zmijewski pada Bank umum 

syariah pada periode tahun penelitian 2013-2017 tidak menunjukkan kriteria 



 
 

dari model Zmijewski masuk kedalam kategori buruk yang berarti perusahaan 

akan mengalami kebangkrutan. Hasil dari data diatas nilai dari metode 

zmijewski asing-masing bank umum syariah diatas nilai cut off yaitu 0, maka 

bank umum syariah masuk kedalam kategori aman dan cenderung stabil 

meskipun nilai zmijewski bersifat Fluktuatif disetiap tahunnya  

 Nilai rata-rata zmijewski pada bank umum syariah selama masa 

penelitian tahun 2013-2017 adalah pada Bank Syariah Mandiri senilai -10,83, 

Bank BRI Syariah senilai -3,91 dan pada Bank Muamalat senilai -1,81. Bank 

umum syariah tidak mengalami permasalahan keuangan yang berpotensi 

mengalami kebangkrutan. Hal ini dikarenakan nilai rata-rata zmijeswski yang 

ada pada bank umum syariah menunjukkan nilai X > 0 yaitu perusahaan 

dalam kondisi keuangan yang sehat dan tidak beresiko pada kebangkrutan. 

Zmijewski yang baik biasanya juga ditandai dengan rasio solvabilitas yang 

baik, yakni kemampuan perusahaan membayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang.  

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penjelasan diatas 

adalah analisis financial distress dengan metode zmijewski pada Bank umum 

syariah di Indonesia pada periode 2013-2017  menunjukkan hasil yang Sehat 

karena nilai zmijewski dari tahun 2013-2017 lebih dari 0,5 atau nilai Z > 0. 

Hal ini disebabkan karena pada pertumbuhan laba bersih dan total aset yang 

dimiliki oleh bank umum syariah, meningkat dari tahun ketahun.  

Pada periode 2013-2017 variabel ROA (X1) analisis financial distress 

Bank sehat, namun hal ini tidak menunjukkan  bahwa Bank umum syariah 

masuk kedalam kategori tidak sehat. Karena variabel yang sangat 

berpengaruh dalam metode zmijewski adalah variabel rasio likuiditas (X3). 

Hal ini dibuktikan penelitian ini dengan menggunakan metode Zmijewski, 

rasio likuiditas mempengaruhi besarnya score dalam memprediksi 

kebangkrutan.  

Jika dilihat dari nilai rata–rata zmijewski pada bank umum syariah 

selama masa penelitian tahun 2013-2017 adalah pada Bank Syariah Mandiri 

senilai -10,83, Bank BRI Syariah senilai -3,91 dan pada Bank Muamalat 

senilai -1,81. Bank umum syariah tidak mengalami permasalahan keuangan 

yang berpotensi mengalami kebangkrutan. mendekati prediksi akan potensi 



 
 

kebangkrutan ada pada bank muamalat yang memiliki nilai zmijewski -1,81 

artinya -1,81 lebih mendekati nilai cutt off pada metode Zmijewski yaitu 0 

dibandigkan dengan bank syariah lainnya. 

 

B. Saran  

Dalam penelitian ini masih jauh dari kata kesempurnaan untuk ini hasil 

penelitian maka, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi UIN Raden Fatah Palembang 

Diharapkan tugas akhir ini dapat menjadi tambahan wawasan bagi pembaca 

terutama mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang. dan penulis berharap, 

buku ilmiah perpustakaan diperbaharui dengan buku tahun terbit terbaru. 

2. Bagi Perusahaan  

Diharapkan perusahaan memperhatikan besarnya semua aspek keuangan, 

karena hal tersebut dapat member gambaran keberlangsungan usaha dimasa 

sekarang dan dimasa mendatang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan objek dan rentang 

waktu penelitian, menggunakan beberapa metode pembanding lainnya. 
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